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Prakata 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku teks dan buku referensi yang berjudul 

"Fundamental Kristalokimia" dapat diselesaikan dengan sangat baik. Buku 

ini merupakan buku teks dan referensi yang berguna sebagai acuan para 

mahasiswa dari berbagai bidang keahlian kimia anorganik, kimia zat padat, 

kristalokimia, kimia material, mineralogi dll. Isi buku ini diambil dari literatur 

jurnal, review, buku, dan hasil-hasil penelitian. 

Kristalografi merupakan ilmu yang mempelajari tentang kristal. 

Kristalografi merupakan subjek yang sangat tua, namun pada abad ini, 

kristalografi berkembang menjadi ilmu pengetahuan modern, setelah 

ditemukannya sinar-X dan fenomena, prinsip serta konsep difraksinya pada 

kristal. Dalam beberapa tahun terakhir, kristalografi dianggap sebagai peran 

yang semakin penting dalam ilmu-ilmu modern karena sifatnya yang 

interdisipliner, yang telah bertindak sebagai jembatan antara, dan seringkali 

sebagai stimulus untuk berbagai disiplin ilmu yang berkembang pesat. Ilmu 

kimia, fisika, ilmu bumi, biologi, matematika, dan ilmu material, telah 

memberikan rangsangan untuk pengembangan minat dan teknik 

kristalografi baru. Pada gilirannya, kristalografi telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kemajuan ilmu-ilmu ini. Jadi, sementara di satu sisi 

kristalografi telah diperkaya, di sisi lain menulis buku teks yang menjelaskan 

semua aspeknya menjadi lebih sulit. 

Baru-baru ini, permintaan akan buku ringkas yang memberikan 

penjelasan komprehensif tentang mata perkuliahan kristalografi modern 

telah meningkat. Oleh karena itu, buku ini diharapkan menjadi buku teks dan 

referensi yang berguna untuk perkuliahan di universitas yang mencakup 

kimia struktur anorganik, kimia zat padat, kristalografi, seluruhnya atau 

hanya sebagian. Ini juga diharapkan berguna pada tingkat yang lebih tinggi 

yang diperlukan untuk studi magister dan doktoral serta untuk peneliti 

berpengalaman. 
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Dengan ide-ide tersebut di atas, penulis mengkoordinasikan pada 

tahun 2023 untuk menulis sebuah buku teks dalam bahasa Indonesia 

“Fundamental Kristalokimia”. Jelas bagi penulis bahwa (a) buku ini ditulis 

oleh beberapa penulis yang memiliki keahlian khususnya, dan (b) bab-bab 

yang berbeda harus diselaraskan atau disinkronkan dengan hati-hati agar 

sesuai dengan rencana terpadu. Tampak bagi penulis bahwa kedua 

persyaratan ini dilakukan dengan sungguh-sungguh dan sevalid mungkin 

agar terlaksana kerjasama kreatif dari rekan penulis buku ini. Penulis ingin 

mengucapkan terima kasih atas kontribusi mereka yang berharga untuk edisi 

ini. 
 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan banyak masukan kepada penulis. Tulisan ini masih 

jauh dari sempurna, untuk itu diharapkan kritik dan saran ke arah perbaikan 

buku ini. Semoga buku ini dapat memberi manfaat bagi para peneliti dan 

semua pihak yang membutuhkan. 

 

 
Yogyakarta, 9 Oktober 2023 
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